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BAB I11
PENDAPAT IMAM MALIK TENTANG ZAKAT HARTA ANAK YATIM

A. Biografi Imam Malik, Pendidikan dan Karyanya
1. Biografi Imam Malik
Imam Malik adalah imam yang kedua dari imam engadém Islam dari
segi umur. la dilahirkan di kota Madinah, suaturdbedi negeri Hijaz pada
tahun 93 H/713 M pada zaman pemerintahan Khalifalai®an bin Abdul
Malik dari kerajaan Bani Umayyah, dan wafat pada Ahad, 10 rabiul Awal
179 H/798 M di Madinah pada masa pemerintahan Apd@lasdi bawah
kekuasaan Harun Ar-Rasyid. Nama lengkapnya adatahAbdillah Malik ibn
Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amru ibn GhaimannbHuthail ibn Amru ibn
al-Harits. Beliau adalah keturunan bangsa Arab diasun Zu Ashbah, sebuah
dusun di kota Himyar, jajahan Negeri Yaman. Ibubganama Siti al-,Aliyah
binti Syuraik ibn Abd. Rahman ibn Syuraik al-Azdiya
Kakeknya yang kedua “Abu Amir bin Amru” salah sewyasahabat
Rasulullah SAW. yang ikut berperang bersama Rdahlulkecuali dalam
perang badar. Sedang kakeknya yang pertama yailik Ma Amar dari
golongan Tabi’'in gelarnya adalah Abu Anas. la ddaaorang penulis ayat
suci  Al-Quran semasa Khalifah Utsman memerintahkaupaya

mengumpulkan ayat suci Al-Quran dan Abdul Aziz nmr meminta

! Huzaemah Tahido YanggBengantar Perbandingan Mazhakekarta: Logos Wacana
llmu, 1997, him. 102-103.
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pendapatnya.Mengenai ayah dari Imam Malik yakni “Anas bin Malfidak
disebutkan dalam buku-buku sejarah. Ayah Imam Mhalikan seorang yang
biasa menuntut ilmu, meskipun demikian beliau permempelajari sedikit
banyak hadits Rasulullah, beliau bekerja sebaganbpat panah sebagai
sumber nafkah bagi hidupnya

Imam Malik adalah seorang yang berbudi mulia, denggiran yang
cerdas, pemberani dan teguh mempertahankan kebepang diyakininya.
Beliau seorang yang mempunyai sopan santun danhlderabut, suka
menengok orang sakit, mengasihani orang miskinsdé@ memberi bantuan
kepada orang yang membutuhkannya. la juga seorang yangat pendiam,
jika berbicara dipilihnya mana yang perlu dan baeggerta menjauhkan diri
dari segala macam perbuatan yang tidak bermarasamping itu ia juga
suka bergaul dengan orang-orang yang mengerti agamgma gurunya,
bahkan bergaul dengan para pejabat pemerintaiwatdltwakil pemerintahan
serta kepala negara. Beliau tidak pernah melarzmasan agarfia

Imam Malik dilahirkan dalam keluarga yang tekunnmpelajari Hadits.
kakeknya yakni Malik bin Abi Amar adalah seorangidgama’ tabi'in yang
menerima Hadits dari Utsman dan Thalkhah. Haditbtéraya diriwayatkan
oleh cucunya Malik, Nafi’ dan Abu Suhail. Walaupayah Imam Malik tidak

terkenal sebagai ahli ilmu, namun kakek dan pamanegkenal sebagai ahli

2 Ibid, him. 104.
3 Ibid, him. 73.
41bid , him. 103.
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iimu. Dengan demikian tidak mengherankan apabilkabbetumbuh dalam
keluarga Hadits, cenderung jiwanya untuk mempélejadits’

Imam Malik bukan hanya cermat dan halus dalam mefaleban tidak
tahu kepada orang yang datang bertanya kepadaag@iai ia jadikan satu
peraturan khas. Dalam hal ini ia berkata: “Seoraagn hendaklah
menasihatkan kepada pendengar-pendengar dan muridaya supaya
berkata aku tidak tahu, lama kelamaan ia akanasabdengan perkataan itu
dan apabila mereka ditanya suatu pertanyaan yangekmetidak dapat
menjawabnya dengan senang saja mereka menjawatigiaktahd

Ini merupakan peraturan atau adab yang wajib digeedam suatu majelis
pembahasan untuk memberikan fatwa-fatwa atau hudgama Allah. Jangan
sekali-kali tergesa-gesa menjawab suatu pertany@aana untuk faedah
dirinya atau karena hendak menarik kepercayaan aserigjuan hendak
mendapatkan suatu sanjungan atau karena hendakdbetau karena takut
orang berkata tidak berilmu atau kurang bijaksand d

Imam Malik tidak suka kepada pembahasan dalam latayang berupa
tanggapan atau khayalan. Apabila ia ditanya tentaagalah yang belum
berlaku ia berkata. Tanyalah perkara-perkara yadglsberlaku dan janganlah

bertanya tentang perkara yang belum beflaku

® T. M. Hasbi Ash-ShiddiqyPokok-pokok Pegangan Imam Mazh&emarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 461.

® Ahmad Asy-SyurbasiAl-Almatul Arba’ah Terj. Sabil Huda dan A. AhmadSejarah
dan Biografi Empat Imam Mazhab Hanafi, Maliki, SyaHambali, Jakarta: Amzah, Cet. Ke-5
2008, him. 84.

" Ibid, him. 85.

® Ibid, HIm. 86.
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2. Pendidikan Imam Malik

Imam Malik belajar di kota Madinah pada masa péameran khalifah
Sulaiman ibn Abd Malik dari Bani Umayyah VII. Padeaktu itu di kota
tersebut hidup beberapa guru yang terkenal. Paftajgpertama yang
diterimanya adalah Al-Qur’'an, yakni bagaimana car@mbaca, memahami
makna dan tafsirnya. Kemudian ia mempelajari Haddbi dengan tekun dan
rajin, sehingga mendapat julukan sebagai ahli tdadi

Di waktu Imam Malik menuntut ilmu, beliau mempuinygmru banyak.
Imam Malik pernah belajar kepada 900 orang syekB. dantaranya adalah
dari golongan Tabi'in. Dan 600 lainnya adalah orgagg terpilih dan cukup
dengan syarat-syarat yang dapat dipercaya dalaandpidgama dan hukum
figih°

Imam Malik adalah seorang mujtahid dan ahli ibasbagaimana halnya
Imam Hanafi. Karena ketekunan dan kecerdasannyamirivialik tumbuh
sebagai seorang ulama’ terkemuka, terutama daldiendgiilmu Hadits dan
ilmu figih. Setelah mencapai tingkat tinggi dalamdamg ilmu, beliau mulai
mengajar dan menulis kitadd-Muwatta’ yang sangat populer, karena beliau
merasa memiliki kewajiban untuk membagi pengetahyaikepada orang lain
yang membutuhkannya. Banyak dari Muhadditsin bgsarg mempelajari
hadits dari beliau dan menjadi rujukan para aglhfi

Imam Malik adalah seorang tokoh yang dikenal pdaaa sebagai alim

besar dalam ilmu Hadits. Hal ini terlihat dari pgataan para ulama,

° Huzaemah Tahido Yanggdoc. cit.
19 Ahmad Asy-Syurbasi,Qp, cit, him. 75.
* Huzaemah Tahido Yangg®p, cit.,him. 104.
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diantaranya Imam Syafi’i yang mengatakan “Apab#dadg kepadamu hadits
dari Imam Malik, maka pegang teguhlah olehmu, kardia menjadi hujjah
bagimu”. Dalam menetapkan hukum dan ketika menfhésia, beliau sangat
berhati-hati, sebagaimana diriwayatkan, bahwa bghernah berkata, “saya
tidak pernah memberikan fatwa dan meriwayatkanustiadits, sehingga 70
ulama membenarkan dan menga¥ui.

Berkat ketekunan dan kepandaiannya dalam belgarHadits dan figih,
ia memiliki keahlian dalam dua bidang ilmu i,

3. Karya-karya lmam Malik

Diantara karya-karya Imam Malik adalah kita-Muwatta’. Kitab
tersebut ditulis tahun 144 H, atas anjuran KhalifalHar al-Mansur. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan Abu Bakar al-Abyatadits Rasulullah SAW,
Sahabat dan Tabi'in yang tercantum dalam kékMuwatta’ sejumlah 1.720
buatt*

Pendapat Imam Malik dapat dilihat melalui dua budtab yaitu al-
Muwatta’ dan al-Mudawanah al-KubraKitab al-Muwatta’ mengandung dua
aspek, yaitu aspek Hadits dan aspek figih. Adargela hadits karenal-
Muwatta’ banyak mengandung Hadist yang berasal dari Rashl&RW. atau
dari Sahabat dan Tabi’'in. Hadits-hadits ini dipelotlari sejumlah orang yang
diperkirakan sampai sejumlah 95 orang yang keseyauatari penduduk

Madinah, kecuali enam orang saja yakni Abu al-Zufidakkah), Humaid al-

2 Ibid, him. 105.

13 Departemen Agama Republik Indonesknsiklopedi Islam di Indonesialakarta:
Dirjen Pembinaan Kelembagaan Islam, 1992, hin4. 45

“Ibid, him. 117.
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Ta'wil dan Ayyub al-Sahtiyani (Bashra), Atha’ Ibrbdullah (Khurasan), Abd.
Karim (Jazirah), Ibrahim lbn Abi Ablah (Syam). Hedhadits yang berasal
dari keenam orang tersebut tidak banyak jumlahimgaya satu atau dua Hadits
saja®

Hadits-hadits yang terdapat dalaml-Muwatta’ ada yang bersanad
lengkap, ada pula yangursal, muttashil, mungatidan ada yandpalaghat
yaitu suatu sanad yang tidak menyebutkan dari diaygan Malik menerima
Hadits tersebdt

Imam Malik mengumpulkan banyak sekali Hadits dalkitabnya al-
Muwatta’, kemudian memilihnya selama bertahun-tahun. Hduwdithts itu
dipilih oleh Imam Malik, mana yang lebih sesuaiuknkaum Muslimin dan
mana yang paling mendekati kebenaran. Ada yangwagaikan, bahwa hal
itu dilakukan Imam Malik selama 40 tahun. Adapung/@imaksud dari aspek
figih karena kitabal-Muwattha’ disusun berdasarkan sistematika dengan bab-
bab pembahasan seperti layaknya kitab figh yakmoa¢ masalah thaharah,
shalat, zakat, puasa, nikah dan seterusnya. Seatarkifiab al-Mudawwanah
al-Kubra merupakan kumpulan risalah yang memuat tidak kurckarg1.036
masalah dari fatwa Imam Malik yang dikumpulkan atetridnya

Mazhab Imam Malik pada mulanya timbul dan berkemgbali kota
Madinah. Perkembangan Mazhab Maliki sempat suru¥lesir, karena pada
masa itu berkembang pula mazhab Syafi'i dan sebagenduduknya telah

mengikuti Mazhab Syafii, tetapi pada zaman pemahan Ayyubiyah,

' Ipid, him. 118.
'® Huzaemah Tahido Yanggop. cit, him. 117-118.
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Mazhab Maliki kembali hidup. Sebagaimana di Mesiemikian juga di
Andalusia dimasa pemerintahan Hisyam Ibn Abd. Ralnpara ulama yang
mendapat kedudukan tinggi menjabat sebagai hakigaraeadalah mereka
yang menganut mazhab Maliki, sehingga mazhab iniafmdah subur dan
berkembang pesat

Diantara para sahabat Imam Malik yang berjasa erabgngkan mazhab

Maliki antara lain: Usman Ibn Al-Hakam Al-Juzamibé Rahman Ibn Khalid

Ibn Yazid Ibn Yahya, Abd Rahman Ibn al-Qasim, Adyhlan Abd Aziz, Ibn

Abd Al-Hakam, Haris Ibn Miskin dan orang-orang semdengan merefa

Diantara pengikut Imam Malik yang terkenal adal@l): Asad ibn Al-
Furat, (2) Abd Al-Salam Al-Tanukhi (Sahnun), (3ntbRusyd, (4) Al-Qurafi,
dan (5) Al Syathid®

Disamping melestarikan pendapat Imam Malik, pamagikut beliau juga
menulis kitab yang dapat dijadikan rujukan padaegasi berikutnya. Diantara
kitab utama yang menjadi rujukan aliran Malikiyatakah sebagai berikut:

1. al-Muwatta’ karya Imam Malik. Kitab ini sudah disyarahi oleh Mummad
Zakaria Al-Kandahlawi dengan judAlujaz al-Masalik ilaMuwatta’ Malik
dan Syarh al-Zargani ‘Ala Muwatta’ Al-lmam Malkarya Muhammad ibn
,Abd Al-Baqgi Al-Zargani danTanwir al-Hawalik Syarh ‘ala Muwatta’

Malik karya Jalal Al-Din, Abd Al-Rahman Al-Suyuti Al-Syaf

" Ibid, him. 119-120.

'8 Ibid, him. 120.

9 Jaih Mubarok,Sejarah dan Perkembangan Hukum lIslaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000, him. 99.
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2. al-Mudawwanah al-Kubr&arya Imam Sahnun bin Sa’id at-Tanukhi dari
Abdurrahman Ibnu Qasim. Kitab ini disusun atas dasdematika kitalal
Muwatta’.

3. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashikarya Abu Al-Walid
Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rugyd
Qurtubi al- Andalusi.

4. Fath al-Rahim *ala Figh al-lmam Malik bi Abdillakarya Muhammad ibn
Ahmad.

5. al-I'tishamkarya Abi Ishaq ibn Musa al-Syatibi.

6. Mukhtashar Khalil ‘ala Matan al-Risalah li Ibn Abfaid al-Qirawani
karya Syaikh Abd al-Majid al-Syarnubi al-Azhari.

7. Ahkam al-Ahkam ‘ala Tuhfat al-Ahkam fi al-AhkamSagiar’iyyahkarya
Muhammad Yusuf al-Kafi.

Adapun pendapat dari para ulama terhadap Imam Malikarany?’

1. Muhammad bin Abdul Hakim berkata : Apabila Imam Mal
mengeluarkan pendapatnya dan orang lain tidak, np@lapatnya
menjadi hujjah.

2. lbnu Mahdi berkata : Tidak ada di atas dunia iaingr yang lebih selamat
tentang hadits-hadits Rasulullah selain dari Imaatiiv

3. Imam Syafi'i berkata : Apabila dataragsar, maka Imam Malik sebagai

bintang.

2 Ahmad Asy-Syurbasip. cit, him. 108-109.
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4. Abu Ayyub bin Suwaid berkata : Aku tidak pernah ima&i seorang yang
lebih benar ucapannya selain dari Imam Malik.

5. Abu Hatim ar-Razi berkata : Imam Malik seorang yaligercaya dan
imam untuk Hijaz dan beliau adalah setegas-teghabs& az-Zuhri.
Apabila mereka berselisih, fatwanya terserah kedatanm Malik dan
Imam Malik seorang yang sangat bertakwa, percakgpardari al-
Thauri dan al-Auza'i.

6. Abu Mas’ab berkata : Mereka berduyun-duyun datamgutmah Malik
bin Anas, sehingga mereka membunuh antara satuadeygng lain
disebabkan terlalu penuh sesakan kami beradaidvalg. Beliau tidak
berkata-kata apapun dan tidak pula berpaling damusia berkata-kata
kepada mereka begini “mereka mengulurkan kepalataepnereka
karena sangat memperhatikan dan mendengarkan”. dDHan-sultan
takut kepadanya (Imam Malik), mereka berkata megaerimam Malik
menjawab masalah dengan tidak atau ya, dan bédiak ditanya : Dari
manakah pendapat engkau ini?

7. An-Nawawi berkata : Semua golongan ulama’ bersapakas sifat,
kebenaran, ketinggian dan kemuliaannya serta mebekigepercayaan
tentang ketetapan dan pembesarannya terhadap Radistullah. Imam
Malik sering memberikan nasihat-nasihat yang mergadangan hidup,

antara laift

21 |bid, him. 109-110.
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Bahwa ilmu (ilmu agama) adalah agama, oleh kardna
hendaklah kamu perhatikan dari mana kamu pelajari.

. Tidak ada kebaikan bagi siapa saja yang melihabydirdalam
suatu hal tetapi manusia lain tidak dapat mengetgaudalam
perkara itu.

lImu itu cahaya, ia tidak akan lembut (jinak) mekan bagi yang
bertakwa dan khusyu’.

. Apabila seseorang itu zuhud (tidak tamak kepaddagiuillah
akan memberi nikmat padanya.

. Sebaik-baiknya perkara ialah yang terang dan ngaia jika
engkau ragu antara keduanya maka ambillah yang tdapa
dipertanggungkan.

. Barang siapa ingin menjawab suatu masalah makaakladia
lebih dahulu bentangkan dirinya ke dalam surgardaiaka, dan
bagaimana ia akan terlepas di akhirat.

. Perumpamaan orang-orang munafik diwaktu mereka dbera
dalam masjid seperti burung-burung yang berada aand
sangkar, apabila pintu sangkar itu dibuka mereka perus
terbang keluar.

Apabila seorang itu memuji dirinya maka hilanglah
kebijaksanaannya.

. Bukanlah ilmu itu mengikut banyak bilangan riwayatapi ilmu

itu adalah cahaya yang masuk ke dalam hati.
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10. Apabila manusia tidak baik untuk dirinya, maka @i snanusia

pun ia tidak baik.

B. Pendapat Imam Malik Tentang Zakat Harta Anak Yatim

Sebelum membahas pendapat Imam Malik tentang haket anak yatim
perlu dipahami bahwa anak yatim yaitu anak yangndigal mati oleh orang
tuanya laki-laki maupun perempuan sebelum analehett berumur baligff.

Hampir sama dengan kasus zakat perhiasan adalahlzaita anak yatim
(mal al-yatim). Dalam pembahasannya ada dua pendapat yang saling
berlawanan. Yang pertama berpendapat bahwa iaakkerzakat, sedangkan
yang kedua berpendapat sebaliknya. Malik bin Anagpdpang kepada
pendapat yang pertama, yaitu bahwa anak yatim dikekat

Dalam menetapkan hukum Islam, Imam Malik dipengaraiteh
perkembangan hukum di Madinah karena beliau belajar Hadits dan ilmu
Figih di kota Madinah. Imam Malik merupakan oranglipy ahli dalam
bidang hadits di Madinah, yang paling mengetahyiukesan Umar, yang
paling mengetahui pendapat-pendapat Abdullah IbnatJnAisyah dan
sahabat-sahabat lainnya. Atas dasar itulah dia menfatwa. Apabila
diajukan kepadanya suatu masalah, dia menjelaskamémberi fatwa

Kemudian mengenai zakat harta anak yatim, Imam KMadérpendapat

dalam kitabal-Muwwatta’ dikatakan

22 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhamuinébonu Rusyd Bidayatul
Mujtahid wa nihayatul MugtashjdJakarta: Pustaka Amani, 2002, him. 550.

% Dr. Ugi SuhartoKeuangan publik Islam reinterprestasi zakat & pajalogyakarta:
Pusat Studi Zakat, 2004, him. 250.
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Artinya: Yahya menyampaikan kepadaku dari Malik bahwa iaahtel
mendengar Umar ibn al-Khattab berkata: “perdaganglkdn harta

anak-anak yatim sehingga harta tersebut tidak tdsanahabis oleh
zakat™*
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari malikidalbd ar-Rahman ibn al-
Qasim bahwa ayahnya berkata: Aisyah memeliharadgiusalah satu
saudaraku-kami adalah anak-anak vyatim dirumahnyan da
mengambil zakat dari harta karTi.
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Artinya :Dan telah menceritakan kepadaku dari malikahwasannya,
bahwasannya telah sampai berita kepadanya, sesinmyguAisyah
istri Rasullullaah memberikan atau menunaikan haat@ak-anak

yatim yang dibawah asuhannya, vyaitu orang yang
memperniagakanny®

Dan dalam kitab Syarah al-Zargani mengenai zalatéhanak yatim
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Artinya:(Telah sampai kepada Malik, bahwasanya Umaerkata
dagangkanlah harta-harta anak yatim supaya zakadaki
menghabiskannya, sesungguhnya itu juga terdapanaddirman
Allah (ambilah dari harta mereka untuk sedekah ydniga

24 Malik bin Annas loc. cit.,him. 243.
% |bid, him. 243.
%8 |bid, him. 243.
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membersihkan dan bisa mensucikan harta merekafsirit aku

di perintah untuk mengambil sedekah dari orang-grd@ayamu

dan aku menolak sedekah dari orang-orang fakirmdakt di

khususkan baik orang besar atau kecil, zakat hangaberikan

keluasan bagi orang-orang fakir ketika ada orang&adan orang

kaya tersebutpun wajib zaldt

Demikianlah yang dikatakan Jumhur Ulama’ imam Alanifah berkata

tidak ada zakat didalam harta anak yatim dan aresd, ksebagian sahabat
mena'wilkan perkataan Umar, bahwasannya zakat idsitalah nafagah,
seperti hadist : ketika orang Islam berinfaq kepleelaarganya maka disebut
shadagah, sesungguhnya ndmeakat’ tidak mutlag menunjukan nafagah, dari
segi bahasa dan istilah, dan tidak disamakan dekga@fshadagah” karena
bahasa tidak diambil dari cara menyamakan. Danasfaddjuga tidak mutlaq
mengarah pada nafagah. Adapun disifati dengan ghbddalam hadist itu
karena sama-sama diberi pahala, dan juga di daigmhhmayoritas ulama’
umumnya hadist zakat itu diambil dari orang-oraagek maka zakat ditolak
apabila dari orang-orang fakir. Malik dari Abdumadn dari Qasim dari
ayahnya, bahwasannya berkata: Aisyah melindungi atangurusi aku dan
saudaraku yang yatim dalam rumahnya karena ayateigh terbunuh di
peperangan di mesir, kemudian Aisyah mengeluarkdatzdari harta kami,

yaitu dengan memberikan tempat tinggal yang laylslaka demikian

menunjukan wajibnya Aisyah zakat dalam harta arzikn®

2" Muhammad bin Abdul Bagi bin Yusuf Al-Zarqayarah Al-ZarganiBeirut: Dar al-
kutub al-ilmiyah, him. 142.

% Muhammad bin Abdul Bagi bin Yusuf al- ZargaSiyarah Al-ZarganiBeirut: Dar al-
Kutub al-limiyyah, Vol 2, him. 142.
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Menurut Abu Ubayd mengatakan zakat adalah keamjilf yang
dikenakan kepada harta anak kecil. Pengampunya) (hiah melaksanakan
zakat untuk kepentingan anak itu sebagaimana @rbelaksanakan jual beli
sementara (pemiliknya) masih anak-anskigha) dan tidak berkompeten
(safih). Wajibnya zakat anak kecil ika walinya tidak memdr&gnnya hingga
anak yatim itu baligh dan dewasa setelah(ltarta kekayaannyadlialihkan
kepadanya, dia harus memberitahukan kepadéepéang hutang zakat yang
belum dibayarkan)Sementara qadi Irak kecuali al-Thawri, berpentbphwa
tidak ada zakat pada harta anak yatim. sedangkbmarguengan mengikuti
pandangan Abdullah b. al-Mubarak, berpendapat baharéa anak yatim
dikenakan zakat, tetapi zakat itu bisa ditunda samapak yatim itu sampai
dewasa. Menurutnya, orang yang mengampu anak yatum harus
memberitahu kepada anak yatim yang telah dewasantgihutang zakat yang
belum terbayar selama tahun-tahun sebelumnya. q@atialrak mennyatakan
bahwa anak kecil dan orang yang sakit ingatan titlkknakan zakat karena
mereka juga tidak diwajibkan shalat. Mereka meneaapmetode “giyas”
(analogi) antara zakat dan shalat. Dalam hal itw Albayd dengan sangat
tegas menyatakan bahwa “ legislasi Islé®yafi’ah) tidak bisa dianalogikan

satu dengan yang lain, karena ia adalah prinsipr(ahat)®

Al-Baji dalm kitab al-Muntaga salah satu dari giatnya Imam madzab
Malikiyah dimana Imam Malik dan Syafi'i berpendapahwa zakat wajib atas

zakat anak-anak dan orang gila dalil kami dari s&gHadist seperti yang

29 Keuangan Publik Islam Reinterpretasi Zakat daa®@p. cit.,him. 251.
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diriwayatkan Nabi bahwa beliau bersabda kepada Moiad Jabal dan
ajarkanlah mereka bahwa Allah telah mewajibkan ataseka zakat. Agar
diambil dari orang-orang yang kaya dan dikembalik&pada orang-orang

fakir diantara mereka. Dan ini umum di semua kaaarig

Kemudian dalam kitab Ashal al-Madarik Syarah Icsyd-Salik Fi Figh
Imam al-Aimmah Malik kemudian sang imam mengatakaan wali
hendaknya mengeluarkan (zakat) dari harta anakk #ani orang gila” Yaitu
wali yang dibebani mengeluarkan zakat dari harek &ecil dan orang gila.
Imam malik berkata dalamAl-Mudawwanah: Ibnu al-Qasim berkata “Aku
bertanya tentang zakat harta anak-anak dan ordaagakah dalam hal itu
ada zakatnya? Imam Malik menjawab dalam harta kaeegla Shadagah
(zakat), juga dalam perkebunan,uang, peternakamkaefjuga dalam apa
yang mereka perdagangkan. Dalam risalah terselwajib atas anak-anak
(mengeluarkan) zakat dari harta mereka baik dalam lddang, ternak,
maupun zakat fitri.3® Perbedaan tersebut berpangkal dari perbedaan
pemahaman zakat secara syar’i, apakah zakat itlallbgang sama dengan
shalat dan puasa atau zakat itu hak fakir miskingyharus dibayar oleh

orang-orang kaya.

%0 Al-Baji, al- Muntaga Syarh Muwattha’ al-lmam MaliBgirut Dar al-Kitab al-Arabiy,
him. 110.

31 Abu Bakar bin Hasan al-KasynawAshal al-Madarik Syarah Irsyad al-salik fi Figh
Imam al-Aimmah Malik( Tashih Muhammad Abd al-salam syahin), Beirutr BkKutub al-
IImiyah, vol 1, him. 230.
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Bila zakat itu tergolong ibadah maka syaratnyaisidéaligh. Bila zakat itu
tergolong hak bagi fakir miskin yang harus dibagbeh si kaya maka tidak

disyaratkan baligh?

C. Metode I stinbath Hukum Imam Malik tentang Zakat Harta Anak Yatim

Dalam menetapkan hukum Islam, Imam Malik dipeunlaroleh
perkembangan hukum di Madinah karena beliau belajar Hadits dan ilmu
Figih di kota Madinah. Imam Malik merupakan oranglimg ahli dalam
bidang hadits di Madinah, yang paling mengetahyiukesan Umar, yang
paling mengetahui pendapat-pendapat Abdullah limat) Aisyah R.A., dan
sahabat-sahabat lainnya. Atas dasar itulah dia menfatwa. Apabila

diajukan kepadanya suatu masalah, dia menjelasi@memberi fatw¥

Dalam menetapkan hukum dan ketika memberi fatidiau sangat
berhati-hati. Adapun metodstinbath hukum Imam Malik dalam menetapkan

hukum Islam berpegang kepdta

1. Al-Quran

2. Sunnah

3. Amalan Ahli Madinah ‘Urf)
4. Fatwa Sahabat

5. Qiyas

6. Istihsan

%2 Gus Arifin, Zakat, Infaq, Sedekah, Jakarta: PTxBlkedia Komputindo, 2011, him, 33.
% Huzaemah Tahido Yangg®p. cit, him. 105.
* Ibid, him. 105-112.
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7. Maslahah Mursalah
8. Sad al-Zara
9. lIstishab

Selanjutnyastinbath hukum Imam Malik dalam mewajibkan zakat bagi
harta anak yatim, Imam Malik mendasarkannya paddishadi atas
memegang Fatwa Sahabat. Yaitu sahabat Umar ibn Khattab dan
dipraktekkan oleh Aisyah istri Nabi Muhammad SAWahabat adalah
orang-orang yang bertemu Rasulullah yang langsuegenma risalahnya,

dan mendengar langsung penjelasan syari’at dasiuoséndiri.



